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ABSTRAK 
 Penyandang disabilitas merupakan kelompok yang sering kali mengalami Marginalisasi dalam 

banyak bidang, seperti pendidikan, kesehatan, politik dan budaya. Mereka seringkali mendapat 

perlakuan negatif karena keterbatasan fisik, intelektual, dan mental yang dialami dalam jangka waktu 

yang lama. Oleh karena itu, kegiatan pengadian ini bertujuan untuk membangun kepercayaan diri dan 

potensi kelompok disabilitan di wilayah pesisir desa Pemenang Barat. Permasalahan yang dihadapi oleh 

kelompok disabilitas yaitu kurangnya kepercayaan diri dalam melakukan interaksi sosial sehingga 

mereka tidak mampu mengembangkan potensi yang ada dalam diri kelompok disabilitas. Metode 

pelaksanaan kegiatan meliputi observasi, koordinasi, sosialisasi dan pendampingan usaha bagi 

kelompok disabilitas. Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diperoleh hasil berupa 

sosialisasi tentang membangun percaya diri dan pendampingan potensi kelompok disabilitas dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada yaitu membuat usaha VCO dari kelapa yang kemudian dipasarkan 

secara online dan offline.  

 

Kata Kunci: Kelompok Disabilitas, Percaya diri dan Potensi, Wilayah Pesisir 

 

PENDAHULUAN 
Setiap individu pada dasarnya ingin memiliki kehidupan yang wajar dan memiliki anggota 

tubuh yang ideal seperti manusia. Memiliki anggota tubuh yang ideal tersebut diharapkan dapat 

bermanfaat bagi orang lain serta dapat melakukan aktivitas secara mandiri. Namun, pada kenyataannya 

terdapat beberapa orang yang memiliki keterbatasan pada anggota tubuhnya dianggap memiliki 

kekurangan. World Health Organization (WHO) menyebutkan penyandang disabilitas merupakan 

individu yang memiliki kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari seperti ketidakmampuan pada 

mental, fisik, maupun terdapat pada struktur atau fungsi sistem kerja organ dalam tubuhnya. Hal tersebut 

disebabkan penyandang disabilitas mengalami kondisi kehilangan pada sebagian anggota tubuhnya.  

Berdasarkan data yang dilansir oleh (World Health Organization, 2020) terdapat 15% penduduk 

di dunia yang mengalami kecacatan secara fisik, dengan perkiraan bahwa ± 100-200 juta penduduk 

dengan rentang usia ± 13 tahun ke atas mengalami disabilitas fisik, yang berarti bahwa lebih dari 1 

miliar penduduk di dunia ini hidup dengan kecacatan fisik. Jumlah penyandang disabilitas ternyata dari 

tahun ke tahun semakin meningkat, yang terbukti dari data tahun 2015 terdapat 21,5 juta jiwa penduduk 

merupakan penyandang disabilitas (Tempo.com), kemudian pada tahun 2018 terdapat 30,38 juta jiwa 

mengalami disabilita yang berarti terjadi peningkatan sebanyak 14,2% (Susenas, 2018), dan data tahun 

2020 bulan Maret menunjukkan angka 197.582 jiwa penyandang disabilitas (Liputan6) serta data 

Kemensos pada tahun 2021 menunjukkan jumlah penyandang disabilitas mencapai 212.028 jiwa. 

Persentase penyandang disabilitas berdasarkan kelamin sebanyak 43,3% berjenis kelamin perempuan 

dan 56,7% berjenis kelamin laki-laki.  

Penyandang disabilitas pada umumnya memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah, mereka 

kerap kali mendapat perlakuan tidak menyenangkan dalam lingkungan masyarakat. Misalnya dikucilkan 

dan tidak dihargai keberadaanya. Tak jarang banyak dari mereka yang tidak berani memiliki cita-cita 

tinggi, bahkan merasa takut untuk berbicara di depan umum. Penyandang disabilitas adalah orang yang 

memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan 
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untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak (Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang Disabilitas).  

Salah satu penyandang masalah kesejahteraan sosial sebagai sasaran dari pembangunan 

kesejahteraan sosial yaitu orang-orang yang berstatus penyandang disabilitas. Jika dipandang dari 

kacamata sosial, maka manusia cenderung diklaim sebagai makhluk yang bermasyarakat. Dengan 

demikian, manusia memiliki peran serta keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Peran seperti inilah 

yang membuat manusia diklaim sebagai makhluk sosial. Namun akan jauh berbeda jika salah satu 

manusia dalam suatu lingkungan tidak dapat melaksanakan salah satu fungsi sosialnya bisa disebabkan 

karena beberapa faktor, diantaranya ialah bagi penyandang cacat tubuh, orang yang jiwanya terganggu 

dan lainlain. Namun ada kecenderungan yang timbul di dalam masyarakat akan adanya perlakuan yang 

berbeda tehadap orang yang kurang beruntung. Orang yang kurang cerdas merasa segan terhadap orang 

yang cerdas, orang yang berparas cantik merasa tinggi hati terhadap orang yang kurang cantik. Bisa juga 

orang cacat merasa minder terhadap orang yang sempurna fisiknya, meskipun orang kebanyakan tidak 

bersikap negatif terhadap kaum kurang beruntung, hal ini lantas mempengaruhi mental para penyandang 

disabilitas khususnya pada kepercayaan dirinya dalam menghadapi lingkungannya. Rasa percaya diri 

merupakan sikap mental individu dalam menilai diri maupun objek sekitar, sehingga individu tersebut 

memiliki keyakinan akan kemampuan diri dalam melakukan sesuatu sesuai kemampuan. Kepercayaan 

diri adalah kepercayaan terhadap kemampuan, kapasitas serta pengambilan keputusan yang terdapat 

dalam diri sendiri. Dengan rasa percaya diri, kita akan mampu melewati tantangan, berani mengambil 

resiko, tidak takut gagal, justru akan muncul sikap positif, berani berpendapat, bias berpikir realistis, 

dan bias menghargai orang lain. Untuk itu semua orang harus meningkatkan kepercayaan diri untuk 

membangun sebuah kesuksesan dalam keyakinan. 

 

METODE KEGIATAN 
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan percaya diri kelompok 

disabilitas sehingga mereka dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka untuk 

membangun usaha. Dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi dan 

koordinasi dengan pemerintah desa Pemenang Barat pada bulan mei 2023. Berdasarkan hasil observasi 

dan koordinasi kemudian dilakukan sosialisasi yang dilaksanakan di aula kantor desa. Tahap akhir yaitu 

pendampingan pembuatan usahan VCO yang dilakukan langsung di rumah salah satu penyandang 

disabilitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan observasi dan koordinasi dilakukan pada bulan mei 2023, hal tersebut dilakukan untuk 

menentukan lokasi sosialisasi serta menyamakan persepsi mengenai model sosialisasi dan usaha apa 

yang dapat dibangun bersama dengan kelompok disabilitas. Tim pengabdian berdiskusi dengan 

pemerintah desa untuk memperoleh izin kegiatan dan merencanakan sosialisasi dan pendampingan 

kegiatan yang akan dilakukan. Informasi awal yang diperoleh yaitu bahwa usaha yang dapat dibangun 

yaitu pemanfaatan kelapa karena desa Pemenang Barat merupakan salah satu desa penghasil kelapa. 

Oleh karena itu tim pengabdian memutuskan untuk membuat VCO dari kelapa yang kemudian nanti 

dapat dijual di kios-kios terdekat atau di pasarkan melalui media sosial.  

Permasalahan mendasar yang dialami oleh kelompok disabilitas yaitu ketidakpercayaan diri mereka 

dalam berinteraksi sosial sehingga mereka tidak dapat mengembangkan potensi mereka dengan 

membangun usaha apapun.  

 

Sosialisasi  

Dalam rangka membangun percaya diri dan potensi kelompok disabilitas maka dilakukan 

sosialisasi fakta fakta mengenai banyaknya orang-orang penyandang disabilitas yang mampu untuk 

melakukan berbagai macam hal, termasuk menjadi meotivator, pengusaha, dan memperoleh pendidikan 

sampai pada jenjang yang paling tinggi. Hal ini bertujuan agar kelompok disabilitas yang ada di desa 

Pemenang Barat dapat terinspirasi dari pengalaman hidup orang-orang yang memiliki keterbatasan yang 

sama.  
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Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI), merupakan salah satu organisasi yang ikut 

terlibat dalam pemberdayaan kelompok disabilitas di Desa Pemenang Barat. Pemberdayaan kelompok 

disabilitas di Desa Pemenang Barat memiliki tujuan untuk membentuk kemandirian penyandang 

disabilitas dalam membangun ketangguhan yang inklusif. Pemberdayaan yang dilakukan melibatkan 

langsung kelompok disabilitas dalam akses kegiatan yang dilaksanakan. 

 

Pendampingan Usaha 

Pendampingan bertujuan untuk membantu memfasilitasi atau sebagai wadah bagi kelompok 

disabilitas dalam membangun usaha. Pendampingan usaha yang dilakukan yaitu dengan memanfaatkan 

kelapa sebagai bahan baku utama, karena penghasilan kelapa di KLU sangat melimpah. 

 

 
Gambar 1. Pembuatan bahan dasar minyak VCO dari kelapa 

 

Pada kegiatan ini juga kelompok disabilitas diajarkan beberapa pengetahuan dasar dalam melakukan 

pembuatan produk maupun cara pemasaran produk VCO.  

 

 
Gambar 2. Hasil Produk minyak VCO 

 

Selain itu, kemudian dilakukan sosialisasi dan pendampingan tentang strategi pemasaran produk 

yang sudah dihasilkan. Pemasaran dapat dilakukan secara online maupun secara langsung dengan 

memanfaatkan kios kios yang ada disekitar wilayah desa Pemenang Barat.  

Usaha yang dibangun oleh kelompok disabilitas tentunya harus mendapatkan dukungan dari pemerintah 

desa setempat, agar usaha yang telah dibangun dapat berjalan dengan baik dan bertahan dalam jangka 

waktu yang panjang.  
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KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa Pemenang Barat ini telah terlaksana dan sesaui 

dengan rencana dan tujuan. Setekah tim pelaksana menginisiasi model kegiatan maka diperoleh hasil 

berupa pendampingan pembuatan usaha, kegiatan ini sebagai salah satu cara untuk membangun potensi 

diri kelompok disabilitas yang ada di desa Pemenang Barat. Dukungan terhadap kelompok disabilitas 

harus dilakukan oleh semua pihak, termasuk pemerintah desa Pemenang Barat sebagai bentuk tanggung 

jawab moral dalam rangka meningkatkan kesejahteraan para penyandang disabilitas. 
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